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MOTTO 

 

“If you never bleed, you’re never gonna grow”. 

-Taylor Swift- 
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RINGKASAN 

 

Rona Lulu Azzahra. Desember 2024. PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

PEMBUNUHAN BAYI OLEH IBU KANDUNG PENGIDAP BABY BLUES. 

Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 89 halaman. Dosen Pembimbing Dr. Hj. Nurunnisa, S.H, 

M.H. 

Pembunuhan terhadap anak oleh ibu kandung sering terjadi dan menimbulkan 

banyak pertanyaan, terutama ketika ibu mengalami gangguan jiwa seperti baby 

blues syndrome atau depresi postpartum (PPD). Gangguan mental ini memengaruhi 

kemampuan ibu untuk berpikir jernih, mengendalikan emosi, dan bertindak secara 

rasional, sering kali dipicu oleh tekanan sosial, finansial, budaya patriarki, atau 

masalah rumah tangga. Beberapa kasus, seperti di Gianyar (2018) dan Surabaya 

(2022), menunjukkan bagaimana ibu dengan gangguan jiwa melakukan tindakan 

ekstrem akibat kondisi mental yang tidak stabil. Meski demikian, pengadilan tetap 

mempertimbangkan pertanggungjawaban pidana berdasarkan kondisi psikologis 

pelaku, dengan melibatkan evaluasi medis dan psikologis ahli. Dalam KUHP lama 

(Pasal 44 dan 341), gangguan jiwa dapat menjadi alasan meringankan atau pemaaf. 

Namun, pembaharuan KUHP Baru (UU No. 1 Tahun 2023) yang akan berlaku pada 

2026 memberikan pendekatan lebih modern terhadap kondisi kejiwaan, 

memperluas pertimbangan alasan pemaaf bagi pelaku dengan gangguan jiwa. 

Selain itu, UU Perlindungan Anak dan UU Kesehatan Jiwa menegaskan pentingnya 

pencegahan kekerasan melalui layanan kesehatan mental yang memadai. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana baby blues dapat dijadikan alasan pemaaf 

dalam hukum pidana Indonesia, serta merumuskan upaya untuk mengatasi 

tantangan hukum yang muncul. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

deskriptif analitis. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 

norma-norma hukum yang terkait dengan pertanggungjawaban pidana serta 

mengkaji relevansi dan implikasi perubahan undang-undang, khususnya dengan 

berlakunya KUHP baru pada tahun 2026. Selain itu Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis norma-norma hukum yang terkait dengan 

dengan pertanggungjawaban pidana dalam kasus pembunuhan bayi oleh ibu yang 

menderita baby blues, serta mengkaji relevansi dan implikasi perubahan undang-

undang. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni deskriptif analitis, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Sumber bahan 

hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan bahan hukum penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu 

studi pustaka, dokumentasi, dan studi kasus. Studi pustaka digunakan untuk 

mengumpulkan bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, artikel ilmiah, dan 

literatur lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Dokumentasi dilakukan 



 

untuk memperoleh bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan topik, seperti KUHP lama, KUHP baru, UU Perlindungan Anak, 

dan UU Kesehatan Jiwa. Studi kasus digunakan untuk menganalisis kasus-kasus 

yang relevan, baik yang terdapat dalam putusan pengadilan maupun laporan yang 

memberikan gambaran tentang penerapan hukum dalam konteks gangguan mental 

dan pertanggungjawaban pidana. 

Kasus 1: Pembunuhan 3 Anak oleh Ni Luh Putu Septiyan (Putusan No. 

80/Pid.Sus/2018/PN Gin) 

Terdakwa mengalami depresi berat dengan gejala psikotik akibat tekanan 

psikologis dari proses perceraian dan ancaman kehilangan hak asuh anak. Depresi 

ini mendorong tindakan altruistic filicide, yaitu pembunuhan anak dengan 

keyakinan melindungi mereka dari penderitaan. Dalam kondisi ini, terdakwa 

kehilangan kemampuan berpikir logis akibat gangguan jiwa yang tidak tertangani. 

Kekerasan psikis dari suami juga berkontribusi terhadap kondisi mental terdakwa. 

Meskipun terdakwa mengalami gangguan jiwa, pengadilan menilai ia masih 

mampu memahami tindakannya. Majelis Hakim menjatuhkan hukuman lebih 

ringan, yaitu 4 tahun 6 bulan penjara, berdasarkan Pasal 80 Ayat (3) UU No. 35 

Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, dengan mempertimbangkan kondisi 

mental terdakwa. 

Kasus 2: Pembunuhan Bayi oleh Eka Sari Yuni Hartini (Putusan No. 

1752/Pid.Sus/2022/PN Sby) 

Terdakwa, seorang ibu muda dengan postpartum depression, melakukan kekerasan 

terhadap bayinya akibat tekanan psikologis, kelelahan fisik, dan kurangnya 

dukungan emosional dari suami. Gangguan emosi tidak stabil sejak awal tidak 

ditangani dengan baik, sehingga berujung pada tindakan impulsif terhadap anaknya. 

Pengadilan mempertimbangkan kondisi emosional terdakwa sebagai faktor 

meringankan, namun tindakannya tetap dianggap dilakukan secara sadar. Eka 

dijatuhi hukuman 8 tahun penjara berdasarkan Pasal 80 Ayat (3) UU No. 35 Tahun 

2014 tentang Perlindungan Anak, mengingat tindakannya mengakibatkan kematian 

anaknya. 

Kategori Pertanggungjawaban Pidana: 

Dapat Dihukum: Pelaku tetap bertanggung jawab jika gangguan jiwa tidak 

sepenuhnya menghilangkan kesadaran atau kemampuan mengendalikan diri. 

Contoh: ASPD, Narcissistic, Bipolar stabil, Gangguan kontrol impuls, 

Penyalahgunaan zat adiktif. 

Dihukum dengan Keringanan: Jika gangguan jiwa memengaruhi sebagian kapasitas 

berpikir, pelaku tetap dihukum tetapi dapat mendapat peringan. Contoh: Depresi 

berat, Bipolar (mania/hipomania), Gangguan kecemasan berat, Borderline, Psikosis 

parsial. 



 

Tidak Dapat Dihukum (Alasan Pemaaf): Gangguan jiwa berat menyebabkan 

hilangnya kontrol penuh sehingga pelaku tidak dapat bertanggung jawab. Contoh: 

Skizofrenia paranoid, Gangguan mental berat, Gangguan kepribadian antisosial 

dalam kondisi ekstrem. 

Perbandingan KUHP Lama dan KUHP Baru: 

KUHP Lama: Alasan pemaaf diatur dalam Pasal 44. Gangguan jiwa dapat 

membebaskan pelaku jika menyebabkan hilangnya kemampuan memahami 

perbuatan, tetapi fokusnya terbatas pada kondisi berat. 

KUHP Baru: Diatur lebih rinci dalam Pasal 35–37. Gangguan jiwa ringan 

memberikan alasan peringan, sedangkan gangguan jiwa berat memungkinkan 

pembebasan pidana. Pertimbangan lebih fleksibel dengan integrasi UU Kesehatan 

Jiwa, memungkinkan evaluasi medis menjadi acuan utama.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis penyebab ibu dengan gangguan kejiwaan melakukan 

tindak pidana pembunuhan terhadap anak kandung, berdasarkan studi kasus dua 

putusan pengadilan. Kasus pertama adalah pembunuhan tiga anak oleh Ni Luh Putu 

Septiyan (Putusan No. 80/Pid.Sus/2018/PN Gin) yang disebabkan oleh tekanan 

psikologis akibat perceraian, depresi berat dengan gejala psikotik, serta pengaruh 

altruistic filicide. Kasus kedua adalah kematian bayi berumur lima bulan oleh Eka 

Sari Yuni Hartini (Putusan No. 1752/Pid.Sus/2022/PN Sby), dipicu oleh 

postpartum depression, kelelahan fisik, tekanan emosi, dan kurangnya dukungan 

suami. Kedua kasus menunjukkan pentingnya intervensi kesehatan mental, 

perlindungan hukum, dan dukungan keluarga. Dalam hukum, gangguan kejiwaan 

dipertimbangkan sebagai faktor meringankan, tetapi tidak menghapuskan tanggung 

jawab pidana. Penelitian ini berfokus pada penerapan hukum pidana dan relevansi 

gangguan mental dalam pertimbangan hukum, serta menekankan perlunya 

penanganan kesehatan jiwa yang lebih efektif untuk mencegah kasus serupa. 

Penerapan penyakit jiwa sebagai alasan pemaaf dalam sistem hukum pidana, 

khususnya dalam kaitannya dengan pengimplementasian KUHP Baru yang akan 

berlaku pada 2026. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

bagaimana gangguan jiwa dapat mempengaruhi pertanggungjawaban pidana dan 

perbedaannya antara KUHP Lama dan KUHP Baru. KUHP Lama mengatur alasan 

pemaaf secara terbatas, dengan fokus pada gangguan jiwa yang menghilangkan 

kapasitas pelaku untuk memahami atau mengendalikan perbuatannya. Sementara 

itu, KUHP Baru lebih mendetail, memberikan ruang bagi pertimbangan hakim 

dalam menilai gangguan jiwa, termasuk gangguan jiwa ringan atau sementara yang 

dapat menjadi alasan peringan hukuman. Penelitian ini juga menyoroti tiga kategori 

utama pertanggungjawaban pidana: dapat dihukum, dihukum dengan keringanan, 

dan tidak dapat dihukum (alasan pemaaf). Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman dan implementasi hukum yang lebih 

adil dalam kasus-kasus yang melibatkan gangguan jiwa.  
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